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IDEALISME IBADAH QURBAN: AKTUALISASI DAN 

REFLEKSI KEADILAN SOSIAL UNIVERSAL 

Oleh: DR. H. Hasan Basri, MA 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

 

 ْٓ ِِ ػ١ِْذَ اْلأضَْحَٝ  َٚ ًَ ػِجبَدَحَ اٌْحَجِّ  جَؼَ َٚ  ، َٓ ١ْ ِّ سٍِْ ُّ ٍْ ََ ػ١ِْذًا ٌِ ْٛ ًَ ا١ٌَْ ْٞ جَؼَ ذُ ِللهِ اٌَّزِ ّْ ٌْحَ اَ

ةِ. ٚأسسً سسٌٛٗ ثبٌٙذٜ ٚد٠ٓ اٌحك ١ٌظٙشٖ  ْٛ ٜ اٌْمًٍُ َٛ ْٓ رَمْ ِِ اح١ِْبَئِٙبَ  َٚ شَؼَبئشِِٖ 

 ػٍٝ اٌذ٠ٓ وٍٗ ٚوفٝ ثبلله ش١ٙذا. 

 ْْ ٌُُٗ  أشَْٙذَُ أَ ْٛ سَسُ َٚ ذًا ػَجْذُُٖ  َّّ حَ ُِ  َّْ أشَْٙذَُ أَ َٚ حْذُٖ لاَ شَش٠ٍْهَ ٌَُٗ  َٚ لاَ اٌََِٗ الِاَّ اللهُ 

١ِْٕشًا. ُِ سِشَاجًب  َٚ  ِٗ دَاػ١ِبً اٌَِٝ اللهِ ثبِرِِْٔ َٚ َٔز٠ِْشًا  َٚ َٓ ثش١َِْشًا  ١ْ ِّ ٍْؼَبٌَ خً ٌِ َّ سُ سَحْ ْٛ جْؼُ َّ  اٌْ

ُْ ٚثبسن ػٍََ  سٍَِّ َٚ  ًِّ َُّ صَ ُٙ ٍْ اٌَِٝ اٌٍََّ ْٓ رَجؼَُِٗ ثبِحِْسَب َِ َٚ  ِٗ أصَْحَبثِ َٚ  ِٗ ػٍََٝ اٌَِ َٚ ذٍ  َّّ حَ ُِ  ٝ

. ٍُ ٍْتٍ س١ٍَِْ َٝ اللهَ ثمَِ ْٓ أرَ َِ َْ الِاَّ  ْٛ لاَ ثَُٕ َٚ بيٌ  َِ ْٕفَغُ  ََ لا٠ََ ْٛ َ٠  َٓ ٠ْ َِ اٌذِّ ْٛ َ٠ 

شَٔبَ ثبٌِزَّ  َِ َٝ أَ َّْ اللهَ رؼََبٌ ، اِ َْ ْٛ ُٕ ِِ ئْ ُّ ب ثؼَْذُ ف١َبَأ٠َُّٙبَ اٌْ َِّ ْٟ أ ب لبيََ فِ َّ ِٗ وَ ٌِ ْٛ طَبػَخِ سَسُ َٚ  ٜ َٛ مْ

 ْٛ لُ َٚ ا ارَّمُٛا اللهَ  ْٛ ُٕ َِ َٓ اَ ، ٠بَأ٠َُّٙبَ اٌَّز٠ِْ ُِ ج١ِْ ِْ اٌشَّ َٓ اٌش١َّْطَب ِِ رُ ثبِللهِ  ْٛ ، أػَُ ُِ ِٗ اٌْىَش٠ِْ ا وِزبَثِ ْٛ ٌُ

 ُْ ثىَُ ْٛ ُْ رُُٔ ٠غَْفشِْ ٌىَُ َٚ  ُْ بٌىَُ َّ ُْ أػَْ لاً سَذ٠ِْذًا. ٠صٍُْحِْ ٌىَُ ْٛ ٌَُٗ فمَذَْ فبَصَ لَ ْٛ سَسُ َٚ ْٓ ٠طُِغِ اللهَ  َِ َٚ  .

ةِ. ْٛ ٜ اٌْمٍُُ َٛ ْٓ رمَْ ِِ بَ  ُْ شَؼَبئِشَ اللهِ فبََِّٔٙ ْٓ ٠ؼَُظِّ َِ َٚ لبَيَ  َٚ ب.  ًّ صًا ػَظ١ِْ ْٛ  فَ

 

 الله أوجش، الله أوجش، لا اٌٗ الا الله ٚالله أوجش، الله أوجش، ٚلله اٌحّذ.  

 شا.الله أوجش، الله أوجش، الله أوجش وج١

 

 

                                                           


 Khatib adalah Dosen Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Naskah khutbah ini 

disampaikan pada Khutbah „Idul Adhha, 10 Dzulhijjah 1445 H/ 17 Juni 2024 M di 

Kampus UNMUHA Banda Aceh.    
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Hadirin Sidang Jama’ah ‘Idul Adha yang Berbahagia! 

Segala puji untuk Allah yang menguasai alam semesta. Dialah yang 

mengatur kehidupan semua makhluk di jagat raya. Dia pula yang memberikan 

energi kehidupan untuk seluruh makhluk-Nya baik di darat, di laut, di gunung, 

maupun di dalam rimba raya. Dia penentu kehidupan dan kematian, kenikmatan 

dan kesengsaraan, kekayaan dan kemiskinan, keselamatan dan marabahaya.  

Dialah tempat bergantung semua manusia dalam menjalani hidup dan kehidupan 

dunia. Kepada-Nyalah bersujud semua yang berjiwa suci baik di tengah 

keramaian maupun dalam kesunyian. Atas izin-Nyalah kita hadir di sini sebagai 

hamba yang haus kasih sayang-Nya, yang selalu merindukan cinta-Nya, dan 

ingin berjumpa dengan-Nya. Kita semakin sadar bahwa kehidupan dunia 

semakin terasa tak lama. Waktu terus berjalan mengikuti sunnah-Nya. Tahun ini 

sudah mendekati gerbang penghabisan. Tak banyak yang bisa kita lakukan 

selama bulan-bulan dalam setahun yang sudah berlalu kecuali kesibukan yang 

tak menentu, menyita banyak waktu, terasa lelah tubuh kita, dan terasa amat 

sedikit kita mensyukuri nikmat-nikmat-Nya. Semoga Allah mengizinkan kita 

agar dapat hidup untuk tahun-tahun yang akan datang dan dikuatkan iman serta 

semangat amal kita untuk selalu dekat dengan-Nya.  

Hari ini merupakan wujud nyata keadilan sosial universal yang menjadi  

dambaan setiap insan. Kita pun merasa bahagia karena masih diberikan 

kesempatan untuk bermuwajahah dengan Allah yang Maha Kuasa, dalam 

suasana yang penuh sukacita sembari menghidupkan syi‟ar yang penuh pesona 

mengikuti sunnah Rasul-Nya yang mulia. Semua wajah menunduk penuh 

tawadhu‟ ke hadirat Pencipta memohon ridha-Nya, pada hari yang berbahagia, 

„Idul Adhha.  Baru saja kita  melakukan ruku‟ dan sujud di arena terbuka ini 

sebagai salah satu bukti kecintaan kita kepada Allah SWT dan sekaligus 

menghidupkan syi‟ar-Nya. Di antara syi‟ar-syi‟ar Allah yang kita agungkan 

pada hari ini adalah shalat „Idul Adhha, ibadah qurban, dan zikir (takbir, tahlil, 

dan tahmid). Berkenaan dengan ibadah qurban, Rasulullah SAW menjelaskan 

dalam salah satu haditsnya:  
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ِب ػًّ ادِٟ ِٓ ػًّ ٠َٛ إٌحش أحت اٌٝ الله ِٓ ا٘شاق اٌذَ )سٚاٖ اٌزشِزٜ 

 ػٓ ػبئشخ(

Tidak ada amalan manusia yang lebih dicintai Allah pada hari raya 

Qurban selain menyembelih hewan (Hadits riwayat At-Turmudzi dari 

„Aisyah). 

Ibadah manusia yang paling utama pada hari ini adalah menumpahkan 

darah hewan di bumi. Penyembelihan hewan qurban termasuk salah satu sunnah 

Rasulullah  yang amat penting, yang dilakukan setiap „Idul Adhha. Selanjutnya, 

Rasulullah menjelaskan:   

ِٓ رثح لجً اٌصلاح فبّٔب ٠زثح ٌٕفسٗ, ِٚٓ رثح ثؼذ اٌصلاح ٚاٌخطجز١ٓ فمذ أُٔ 

 ٔسىٗ ٚأصبة سٕخ اٌّس١ٍّٓ )سٚاٖ اٌش١خبْ(

Artinya: Barangsiapa menyembelih hewan qurban sebelum shalat maka berarti 

ia menyembelih untuk keperluan dirinya sendiri, dan barangsiapa menyembelih 

qurban sesudah shalat dan dua khutbah, maka ia telah menyempurnakan 

ibadahnya dan telah memperoleh pahala sunnah kaum muslimin (Hadits riwayat 

Bukhari dan Muslim). 

Syari‟at qurban yang dipelopori Nabi Ibrahim AS kemudian dilanjutkan 

oleh Nabi Muhammad SAW merupakan ibadah yang amat penting dalam Islam, 

yang mengandung nilai-nilai positif dan konstruktif bagi kehidupan insan 

beriman. Isyarat ini diungkapkan dalam al-Qur‟an surat al-Kautsar [108] ayat 1-

3. 

َٛ اْلأثَْزشَأَِّ   َّْ شَبٔئَِهَ ُ٘ ْٔحَشْ. اِ ا َٚ ًِّ ٌشَِثِّهَ  ثشََ. فَصَ ْٛ ٌْىَ  .آ أػَْط١َْٕبَنَ ا

 

Ayat ini mengajarkan kita empat nilai penting bagi kehidupan:  pertama, nikmat 

Allah yang diberikan kepada kita lebih banyak daripada rasa syukur kita kepada-

Nya. Kedua, pernyataan rasa syukur, antara lain, dinyatakan melalui shalat dan 

ber-qurban dengan ikhlas karena Allah. Ketiga, ibadah qurban sangat erat 

hubungannya dengan shalat. Dalam shalat kita dilatih supaya ikhlas, sabar, 
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khusyu‟, tawakkal, dan hanya tunduk kepada Allah. Karena itu, ibadah qurban 

tidak berlaku bagi orang yang tidak mau melaksanakan shalat. Dan keempat, 

orang yang tidak mau mensyukuri nikmat Allah, maka Allah akan mencabut 

nikmat darinya dan mengazabnya sebagaimana ditegaskan dalam surat Ibrahim 

ayat 7:  

 وَإِذْ تأََذَّنَ ربَُّكُمْ لئَِنْ شَكَرْتمُْ لَََزيِدَنَّكُمْ وَلئَِنْ كَفَرْتمُْ إِنَّ عَذَابِي لَشَدِيد  

Sebagai refleksi rasa syukur itu, maka Rasulullah mengingatkan umatnya 

tentang pentingnya melaksanakan ibadah qurban bagi yang mampu.  

حَُٗ  صَحَّ َٚ بجَٗ  َِ  ُٓ اثْ َٚ ذُ  َّ اُٖ أحَْ َٚ بَ ]سَ ُِصَلأَّ  َّٓ ُْ ٠ضَُحِّ فلَاَ ٠مَْشُثَ ٌَ َٚ َْ ٌَُٗ سَؼَخً  ْٓ وَب َِ

 اٌْحَبوُِ[

 “Barangsiapa mempunyai kemampuan untuk berqurban tetapi ia tidak 

mau berqurban, maka jangan dekat ke tempat shalat kami”  (Hadits 

Riwayat Ahmad dan Ibnu Majah disahihkan oleh al-Hakim).  

  

Sejarah mencatat bahwa ada sejumlah tokoh yang dapat dijadikan teladan 

dalam berqurban, antara lain: Habil, putra Nabi Adam AS, Nabi Ibrahim AS 

beserta isterinya, Hajar, dan anaknya, Ismail, serta Nabi Muhammad SAW 

beserta sahabat-sahabatnya. Mereka telah mengajarkan keikhlasan dan ketaatan 

dalam berqurban. Artinya, berqurban itu tidak boleh terselip unsur riya‟ agar 

dipuji oleh manusia. Tetapi, berqurban harus dilandasi iman dan ikhlas karena 

Allah. Karena itulah Allah mengingatkan, bahwa yang sampai kepada Allah itu 

bukan daging dan darah hewan qurban, tetapi taqwa yang ada dalam hati atau 

jiwa orang-orang yang berqurban, sebagaimana dinyatakan dalam surat al-Hajj 

[22] ayat 37, yang berbunyi: 

  ُْ شََ٘ب ٌىَُ ُْ وَزٌَهَِ سَخَّ ٕىُ ِِ  ٜ َٛ ٌىَِٓ ٠َٕبٌَُُٗ اٌزَّمْ َٚ آإُ٘بَ  َِ لادَِ َٚ ٙبَ  ُِ ٌَٓ ٠َٕبَيَ اللهَ ٌحُُٛ

.ٌزِىَُجِّشُٚا اللهَ  َٓ حْس١ِِٕ ُّ ٌْ شِ ا ثشَِّ َٚ  ُْ ب٘ذََاوُ َِ  ػٍََٝ 

 
 Kemudian, dilihat dari perspektif sosiologis, ibadah qurban mengandung 

ajaran yang sangat esensial, yaitu membangkitkan kepedulian atau solidaritas 
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sosial. Ini berarti bahwa orang beriman dituntut agar memiliki kepekaan dan 

kesetiakawanan yang tinggi terhadap saudara-saudaranya dan kepada sesama 

manusia. Menciptakan kebersamaan, keharmonisan hidup, mewujudkan 

keamanan dan kedamaian, menggalang persaudaraan dan persatuan merupakan 

refleksi nilai-nilai qurban yang amat signifikan. Sehubungan dengan ini, Allah 

menyatakan dalam al-Qur‟an surat Ali „Imran [3] ayat 92. 

 . ُُ ُُ ِٗ ػ١ٍَِ َّْ اللهَ ثِ ءٍ فبَِ ْٝ ٓ شَ ِِ ب رُٕفِمُٛا  َِ َٚ  َْ ب رحُِجُّٛ َّّ ِِ ٌْجشَِّ حَزَّٝ رُٕفِمُٛا   ٌَٓ رّٕبٌَُٛا ا

Ayat ini menerangkan tentang kualitas pemberian infaq seseorang kepada orang 

lain. Maksudnya ialah kita belum mencapai tingkat pengorbanan yang paling 

tinggi sebelum kita memberikan sesuatu kepada saudara kita dengan penuh 

kecintaan dan keikhlasan; dan sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang 

kita berikan itu, apakah dilandasi dengan keikhlasan atau riya.  Dengan cara 

seperti inilah kita dapat membangun nilai-nilai moral dan spiritual dalam 

mewujudkan keadilan sosial universal, yang memberi kesejukan kepada setiap 

insan, sebagai realisasi makna rahmatan lil „alamin.  

 

Kaum Muslimin dan Muslimat yang Dimuliakan Allah! 

Pada hari ini seluruh jama‟ah haji sedang berada di Mina untuk 

menyelesaikan pelemparan tiga jumrah, yang sebelumnya sudah melakukan 

wuquf di Arafah pada tanggal 9 Zulhijjah, sebagai manifestasi jihad melawan 

syaitan, membasmi kemaksiatan, dan mendobrak kezaliman. Sebab itulah setiap 

orang yang akan menunaikan ibadah haji harus terlebih dahulu memenuhi 

kualifikasi yang memungkinkannya melakukan jihad. Para jamaah haji dan 

umrah, menurut Rasulullah, adalah deligasi atau duta Allah yang akan 

memperoleh ampunan setelah menunaikan ibadah haji secara sempurna. 

Kualitas haji terbaik disebut haji mabrur, yaitu haji yang melahirkan kebaikan 

dalam sikap dan perilaku. Untuk meraih haji mabrur tentu saja diperlukan 

syarat-syarat tertentu, antara lain:  

1. Niat yang ikhlas karena Allah. 
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2. Biaya atau ongkos perjalanan haji bersumber dari rizki yang halal. 

3. Memahami manasik haji secara benar sesuai dengan sunnah Rasulullah. 

4. Mentaati etika berhaji dengan penuh kedisiplinan. 

5. Membawa bekal terbaik, yakni taqwa. 

دُٚا  .6 َّٚ رضََ َٜٚ َٛ ادِ اٌزَّمْ َّْ خ١َْشَ اٌضَّ ِ  فبَ

Persiapkan bekal untuk berhaji, karena sebaik-baik bekal adalah taqwa 

(Al-Baqarah/2: 197). 

6. Sehat jasmani dan rohani serta aman dari bahaya.  

Kemudian, Rasulullah menegaskan bahwa orang yang meraih predikat  

haji mabrur akan memperoleh surga sebagai ganjarannya, sebagaimana 

sabdanya: 

اٌؼّشح اٌٝ اٌؼّشح وفبسح ٌّب ث١ّٕٙب ٚاٌحج اٌّجشٚس ١ٌس ٌٗ جضاء الا اٌجٕخ 

 )سٚاٖ اٌجخبسٜ ِٚسٍُ(

Umrah ke umrah dapat menghapus dosa di antara keduanya; dan haji 

mabrur tidak ada balasan yang layak baginya kecuali surga (Hadits 

riwayat Bukhari dan Muslim). 

 Sebagai aktualisasi dari haji mabrur bahwa orang yang berhaji itu 

memiliki jiwa tauhid dan semakin mencintai Allah. Dari hari ke hari gairah 

ibadahnya semakin meningkat. Semangat pengorbanannya semakin tinggi. 

Keikhlasan dalam beramal menjadi denyut nadinya. Zikirnya semakin 

menghiasi jiwa raganya. Inilah makna talbiyah yang senantiasa dilantunkan 

selama dalam keadaan ihram:  

َُّ ٌج١ََّْهَ، ٌج١ََّْهَ لاَشَش٠ِْهَ ٌهََ ٌج١ََّْهَ  ُ ٍْهَ،ٌج١ََّْهَ اٌٍَّٙ ُّ ٌْ ا َٚ خَ ٌهََ  َّ إٌِّؼْ َٚ ذَ  ّْ َّْ اٌْحَ  ، اِ

 لاشََش٠ِْهَ ٌهََ. 

Ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu, aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada 

sekutu bagi-Mu, aku penuhi panggilan-Mu; sesungguhnya segala pujian, 

kenikmatan, dan kekuasaan hanya milik-Mu, tiada sekutu bagi-Mu.  
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Kalimah talbiyah tersebut merupakan ikrar setiap orang yang berhaji agar 

tidak melakukan sesuatu yang menjurus kepada syirik (menyekutukan Allah). 

Penghambaan diri kepada Allah harus terbebas dari unsur-unsur kemusyrikan. 

Syarat utama diterima ibadah haji seseorang adalah pelaksanaan haji tidak boleh 

disertai unsur syirik di dalamnya, baik secara terang-terangan maupun  

tersembunyi. Setiap pelaku haji benar-benar menempatkan diri pada posisi 

sebagai hamba Allah yang sebenarnya; bukan hamba syaitan. Sebab itulah 

keabsahan suatu amalan dalam Islam, harus dilandasi tauhid (peng-Esaan Allah) 

sebagai lawan dari syirik. Jiwa tauhid ini telah menjadi misi dakwah para nabi 

dan rasul sejak Nabi Adam sampai kepada Nabi Muhammad SAW. Dalam 

konteks peringkat dosa-dosa dan pengampunannya, syirik merupakan dosa yang 

paling besar dan sulit terampuni. Hal ini ditegaskan dalam al-Qur‟an:  

ٓ ٠شُْشِنْ ثبِللهِ فمَذَِ اِ  َِ َٚ ٓ ٠شََآءُ  َّ َْ رٌَهَِ ٌِ بدُٚ َِ ٠غَْفشُِ  َٚ  ِٗ َّْ اللهَ لا٠َغَْفشُِ أَْ ٠شُْشَنَ ثِ

ب ًّ ب ػَظ١ِ ًّ  افْزشََٜ اثِْ

Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa syirik; dan Dia mengampuni 

dosa selain syirik bagi siapa yang dikehendaki-Nya, dan barangsiapa 

berbuat syirik kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah melakukan dosa 

yang amat besar (An-Nisa‟/4: 48). 

Selanjutnya, dalam kaitan dengan nilai positif dan konstruktif dari ibadah 

haji, Hammudah Abdalati dalam bukunya, Islam in Focus menjelaskan:  

“In the course of Hajj peace is the dominant theme; peace with God and 

one‟s soul, peace with one another and with animals, peace with birds and 

even with insects. To disturb the peace of anyone or any creatures in any 

shape or form is strictly prohibited.” 

 

Berkenaan dengan ibadah haji, perdamaian merupakan tema amat penting; 

perdamaian dengan Allah dan perdamaian dengan jiwa seseorang, 

perdamaian dengan hewan-hewan, perdamaian dengan burung-burung, dan 

bahkan perdamaian dengan serangga. Mengganggu perdamaian dengan 
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seseorang atau dengan makhluk-makhluk lain dalam bentuk apa pun 

sangat dilarang (diharamkan). 

 Betapa indahnya edukasi yang berlangsung selama menunaikan ibadah 

haji, di mana setiap individu muslim dituntut agar tetap menjaga perdamaian 

baik selama menunaikan ibadah haji maupun setelah kembali ke kampung 

halaman masing-masing. Memelihara dan melestarikan perdamaian baik sesama 

insan maupun dengan makhluk lain merupakan kewajiban bagi setiap umat 

Islam. Hal ini sejalan dengan ruh atau jiwa Islam itu sendiri, yaitu cinta damai, 

Islam is the religion of peace (Islam adalah agama perdamaian). 

 

Kaum Muslimin dan Muslimat yang Dirahmati Allah! 

 Era digitalisasi yang ditopang oleh kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi telah membawa pengaruh signifikan terhadap berbagai aspek 

kehidupan, tanpa kecuali aspek kehidupan beragama. Dalam konteks Islam, 

kebebasan penafsiran ajaran agama hampir menembus batas-batas sakral yang 

pada masa sebelumnya dipedomani dan dijunjung tinggi. Akibatnya, kemudian 

lahir berbagai aliran atau paham yang bervariasi dalam Islam, dari yang moderat 

sampai yang ekstrem; dari yang tradisional sampai yang liberal; dan dari yang 

normatif-konstruktif sampai yang deviatif-destruktif. Kategori deviatif-

destruktif atau paham yang menjurus kepada  kesesatan dan menyesatkan, 

menurut laporan Aliansi Umat Islam (Alumni), sejak tahun 1980-an sampai 

hingga kini terdapat 300 aliran sesat di Indonesia. Ini merupakan tantangan bagi 

umat Islam yang selama ini memegang teguh prinsip Islam seperti yang 

diajarkan Rasulullah bersumber pada al-Qur‟an dan sunnahnya. Namun, pasca 

kewafatan Rasulullah, seperti dicatat dalam sejarah, tampil nabi-nabi palsu yang 

mengatasnamakan Islam. Ternyata modus munculnya nabi-nabi palsu ini masih 

berlanjut sampai sekarang di kalangan komunitas muslim. Fenomena nabi palsu 

dan aneka paham atau aliran yang mengatasnamakan Islam itu kini semakin 

marak dengan modus bermacam-macam yang berupaya menggalang pengikut 

sebanyak-banyaknya baik dari kalangan masyarakat awam maupun akademisi. 
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Bahkan, tanpa dapat dipungkiri, organisasi Muhammadiyah pun terkena 

imbasnya. Munculnya istilah, MUSA (Muhammadiyah-Salafi) dan KRISMU 

(Kristen-Muhammadiyah) semakin menimbulkan polemik yang berkepanjangan 

di media sosial. Namun, Muhammadiyah tetap istiqamah pada prinsipnya 

sebagai gerakan sosial, dakwah dan tajdid yang sekarang telah memberikan 

kontribusi penting bagi Indonesia dan bahkan mancanegara melalui amal usaha 

dan karya nyata. Dalam menatap masa depan, Muhammadiyah telah 

menetapkan strategi: 1) mendunia, lintas negara, beragam bangsa; 2) Terbuka; 

lintas budaya; 3) Inovatif dalam tata kelola; 4) Adaptif terhadap perubahan; 5) 

Responsif terhadap berbagai persoalan kontemporer 

 Menyikapi fenomena ini, maka sudah saatnya kaum muslimin   

menumbuhkembangkan sikap kearifan sosial untuk membangun masyarakat 

madani yang handal atau dalam terminologi Muhammadiyah dikenal dengan 

“Islam Berkemajuan.” Masyarakat madani, seperti yang diharapkan 

kemunculannya oleh banyak orang, adalah suatu masyarakat yang memiliki 

peradaban tinggi yang berlandaskan tauhid, akhlak mulia, ketaatan, dan 

wawasan keilmuan dan teknologi atau mampu memadukan IMTAQ dan IPTEK. 

Untuk mengetahui sosok konkret generasi madani kita perlu merujuk kepada al-

Qur‟an sebagai referensi. Secara individual, figur Nabi Yusuf yang dikisahkan 

dalam surat Yusuf (surat ke-12), adalah manusia yang mampu menahan godaan 

dan rayuan wanita. Kemudian, al-Qur‟an juga menggambarkan sekelompok 

pemuda yang mampu mempertahankan aqidah tauhid di tengah-tengah para 

penganut dan pelaku kemusyrikan, kezaliman, dan kesesatan. Kelompok 

pemuda ini kemudian dinamakan Ashabul Kahfi, yang diabadikan dalam surat 

Al-Kahfi (surat ke-18). Al-Qur‟an juga menampilkan tokoh yang bernama 

Thalut. Dengan keahliannya, Thalut mampu mengalahkan adikuasa, Jalut yang 

kafir. Cerita mengenai Thalut dan Jalut ini diungkapkan dalam surat Al-Baqarah 

ayat 247-252. Selanjutnya, sosok wanita shalihat yang sangat taat kepada Allah, 

itulah Asiyah (isteri Fir‟aun) yang tangguh dalam mempertahankan iman 

(tauhid) di depan suaminya yang zalim; dan Maryam (ibunda Nabi Isa) yang 
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sanggup menjaga dan memelihara kesucian dirinya dan ketaatan (qanitat) 

kepada Allah. Informasi tentang kedua wanita shalihat ini disebutkan dalam 

surat At-Tahrim (surat ke-66) ayat 11-12. 

Dalam surat Al-Furqan (surat ke-25), rangkaian ayat-ayat 63-76 terdapat 

banyak nilai penting dan hikmah bagi kehidupan kita. Nilai dan hikmah ini 

digambarkan dalam bentuk profil atau sosok hamba Allah yang Pemurah atau 

dalam istilah al-Qur‟an disebut dengan „ibadurrahman. Sosok „ibadurrahman 

adalah hamba Allah yang memiliki sifat-sifat mulia dan terpuji sebagai calon 

penghuni surga.  

Sekurang-kurangnya ada 10 sifat utama „ibadurrahman, yang 

diungkapkan dalam rangkaian ayat-ayat tersebut, yaitu: rendah hati, gemar 

shalat tahajjud, senang berdo‟a, tidak boros, tidak berbuat syirik, tidak 

membunuh manusia, tidak berzina; bertobat dari dosa-dosa, tidak memberi 

kesaksian palsu dan tidak berkata sia-sia, responsif terhadap ayat-ayat Allah, 

mendambakan keturunan yang baik, dan sabar dalam menjalankan ajaran 

agama.  

‘Ibadurrahman senantiasa mendambakan keturunan yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah atau dalam istilah al-Qur‟an ayat 74 disebut qurrata 

a‟yun (permata hati), penyejuk jiwa. Qurrata a‟yun adalah generasi yang 

beriman dan bertaqwa kepada Allah serta berakhlak mulia. Generasi inilah yang 

selalu diharapkan oleh setiap orang beriman. Dan dari generasi inilah lahir para 

pemimpin yang bertaqwa yang akan memimpin kehidupan orang-orang 

beriman. Jika kepemimpinan orang-orang mukmin dipegang oleh qurrata a‟yun 

maka masyarakat dan negara akan baik, makmur, penuh keadilan, kejujuran, dan 

tanggung jawab. Hukum Allah akan tegak jika kepemimpinan diserahkan 

kepada qurrata a‟yun ini. Sebab itulah „ibadurrahman selalu berdo‟a:  

ٍْٕبَ  اجْؼَ َٚ  ٍٓ حَ أػ١َُْ ٠َّبرِٕبَ لشَُّ رُسِّ َٚ اجِٕبَ  َٚ ْٓ أصَْ ِِ بَ ٘تَْ ٌَٕبَ  َْ سَثَّٕ َٓ ٠َمٌُُٛٛ اٌَّز٠ِ َٚ

ب ًِ ب َِ َٓ اِ زَّم١ِ ُّ ٍْ ٌِ 
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“Dan mereka berdo‟a, wahai Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami 

dari isteri-isteri kami dan keturunan kami generasi yang dapat 

menyejukkan hati kami; dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang 

yang bertaqwa.”  

 Dalam sejarah perjalanan hidupnya, Nabi Ibrahim sampai usia lanjut 

tidak pernah henti berdo‟a agar Allah menganugerahkan kepadanya anak atau 

keturunan yang baik dari kalangan orang-orang shalih dan rajin mendirikan 

shalat. 

 َٓ بٌح١ِِ َٓ اٌصَّ ِِ  سَةِّ ٘تَْ ٌِٟ 

Ya Allah, anugerahkanlah kepadaku anak dari kalangan orang-orang 

shalih (Ash-Shaffat/37: 100).   

ًْ دُػَآءِ  رَمَجَّ َٚ بَ  ٠َّزِٟ سَثَّٕ ْٓ رُسِّ ِِ َٚ لاحَِ  َُ اٌصَّ م١ِ ُِ  ٍِْٟٕ  سَةِّ اجْؼَ

Ya Allah, jadikanlah aku orang yang mendirikan shalat dan demikian 

juga anak keturunanku, wahai Allah terimalah do‟aku ini (Ibrahim/14: 

40). 

Allah mengabulkan do‟a Nabi Ibrahim. Kemudian kepadanya 

dianugerahkan anak yang shalih dan dari anak yang shalih itu sebagian besar 

diangkat menjadi nabi dan rasul oleh Allah (melalui jalur Nabi Ishaq), termasuk 

nabi terakhir (khataman nabiyyin) yakni Nabi Muhammad SAW, dari jalur 

keturunan Nabi Ismail. 

Kita mnenyadari bahwa semakin maju ilmu pengetahuan semakin 

terungkap kebenaran Islam sebagai satu-satunya agama yang diridhai Allah. Hal 

ini diakui oleh seorang mantan wakil ketua Badan Intelejen Amerika (CIA), 

Graham E. Fuller (2010) dalam bukunya A World Without Islam  (Dunia Tanpa 

Islam), yang menggambarkan bagaimana nasib dunia tanpa agama Islam. Dunia 

masa depan sangat ditentukan oleh eksistensi agama Islam, sebagai agama yang 

membawa rahmat kepada seluruh alam (rahmatan lil „alamin). Lebih lanjut E. 

Fuller menulis:  
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“Islam has great impact upon the world, as one of the greatest and most 

powerful continous civilization in history. No other civilization has 

lasted as long over such a broad expanse of the world as Islam … The 

world would be a much more impoverished place in the absence of 

Islamic civilization.” 

 (Islam telah memberikan pengaruh yang besar terhadap dunia, sebagai 

salah satu peradaban yang mempunyai pengaruh terbesar dan kuat yang 

terus berlangsung sepanjang sejarah. Tidak ada peradaban lain yang 

berlangsung lama dan berkembang luas di dunia seperti peradaban Islam 

…  Dunia pasti akan mengalami kehancuran dan kepunahan tanpa 

kehadiran peradaban Islam). 

 

Islam merupakan agama masa depan manusia yang memiliki kekuatan 

dalam aspek-aspek: sistem kehidupan (system of life), sejarah (history), 

peradaban (civilization), kebudayaan (culture), dan imu pengetahuan (science). 

Secara singkat E. Fuller menegaskan bahwa “the world without Islam is 

impossible” (dunia tanpa agama Islam adalah tidak mungkin). Sebab itulah, kita 

wajib menjaga dan membentengi generasi muda Islam, agar tidak terjerumus 

dan terjebak ke dalam paham dan aliran sesat yang sekarang semakin marak di 

di Indonesia. Kewajiban kita adalah memperkuat benteng aqidah dan akhlak 

anak-anak kita melalui pendidikan agama yang berlandaskan al-Qur‟an dan 

Sunnah Rasulullah, baik  di rumah, di sekolah, madarasah, maupun di 

masyarakat. Di samping itu, kita perlu meningkatkan fungsi dan peran masjid 

dalam pembinaan anak-anak dan kaum remaja agar mereka terhindar dari 

pengaruh negatif teknologi komunikasi dan informasi masa kini yang semakin 

tak tebendung dan bahkan menghantui anak-anak kita.  

 

Sidang Jama’ah Shalat ‘Idul Adha yang Berbahagia! 

Mengakhiri khutbah ini, marilah kita renungi sebuah pesan dari Nabi 

Ibrahim dan Nabi Ya‟qub „Alaihimassalam kepada anak-anak mereka, yaitu 
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“mereka berjanji akan menyembah Allah yang Esa dan berpegang teguh pada 

agama Islam, hidup dan mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah.” 

Informasi mengenai ini diabadikan dalam al-Qur‟an surat Al-Baqarah [2] ayat 

132. 

ٝ ثَِٙآ صَّ َٚ َّٓ الِاَّ  َٚ ٛرُ ُّ َٓ فلَاَ رَ ٠ ُُ اٌذِّ َّْ اللهَ اصْطَفَٝ ٌىَُ َّٟ اِ ٠ؼَْمُٛةَ ٠َبثَِٕ َٚ  ِٗ ُُ ث١َِٕ ١ِ٘ اثِْشَا

 َ.ُّْٛ سٍِْ ُِّ أَٔزُُ  َٚ 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa qurban merupakan 

cerminan keyakinan atas keadilan Ilahi dan kemanusiaan yang universal. Dalam 

rangka  perayaan hari qurban ini, marilah kita tanamkan sifat-sifat terpuji agar 

kita menjadi hamba Allah yang sebenarnya. Dan marilah kita 

tumbuhkembangkan sikap kearifan sosial menuju terwujudnya masyarakat 

madani. Perlu dicatat bahwa masyarakat madani tidak akan lahir begitu saja, 

tanpa kerja keras, tetapi harus diupayakan secara bersama-sama (kooperatif) 

melalui pendidikan yang bersifat integral dan partisipatif dengan muatan 

kurikulum yang bercorak Islami, yaitu kombinasi ilmu dan teknologi; iman dan 

al-akhlaqul al-karimah. 

Akhirnya, marilah kita memohon atau bermunajat kepada Allah yang 

Maha Kuasa, semoga dengan rahmat-Nya hati kita semakin menyatu, tingkat 

solidaritas kita semakin meningkat, kesadaran kita semakin tinggi, kepekaan 

nurani kita semakin hidup untuk menegakkan hukum Allah di bumi ini. 

Kemudian, kita wariskan ajaran Islam ini kepada anak-anak dan cucu-cucu kita 

dan membiasakan mereka melaksanakan shalat sebagai pilar Islam, sehingga 

kita tidak termasuk ke dalam kelompok manusia yang meninggalkan generasi 

yang mengabaikan shalat dan memperturutkan hawa nafsu; sebagaimana 

dinyatakan dalam al-Qur‟an: 

ٍْفٌ أضََ  ُْ خَ ِ٘ ٓ ثؼَْذِ ِِ َْ فخٍََفََ  ْٛ ٍْمَ فَ ٠َ ْٛ ادِ فسََ َٛ َٙ ارَّجؼَُٛا اٌشَّ َٚ لاحََ  بػُٛا اٌصَّ

 غ١َبًّ الا ِٓ ربة ٚءآِ ٚػًّ صبٌحب فؤٚلائه ٠ذخٍْٛ اٌجٕخ ٚلا٠ظٍّْٛ ش١ئب
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Artinya: Maka lahirlah setelah mereka generasi yang mengabaikan shalat dan 

memperturutkan hawa nafsu, maka mereka akan terjebak dalam kesesatan; 

kecuali orang-orang yang bertobat, beriman, dan beramal shalih, maka mereka 

akan masuk surga dan mereka tidak akan dizalimi (Maryam/19: 59-60). 

 

  ٓ َّّ ِِ ٍْهَ  ُّ ٌْ رَٕضِعُ ا َٚ ٓ رشََآءُ  َِ ٍْهَ  ُّ ٌْ ٍْهِ رئُْرِٟ ا ُّ ٌْ بٌهِِ ا َِ  َُّ ُ ٓ اٌٍَّٙ َِ رؼُِضُّ  َٚ رشََآءُ 

 ُُ ءٍ لذ٠َِشُ ْٟ ًِّ شَ ٌْخ١َْشُ أَِّهَ ػٍََٝ وُ ٓ رشََآءُ ث١َِذِنَ ا َِ رزُِيُّ  َٚ  رشََآءُ 

 ب ًِ ب َِ َٓ اِ زَّم١ِ ُّ ٍْ ٍْٕبَ ٌِ اجْؼَ َٚ  ٍٓ حَ أػ١َُْ ٠َّبرِٕبَ لشَُّ رُسِّ َٚ اجِٕبَ  َٚ ْٓ أصَْ ِِ بَ َ٘تْ ٌَٕبَ   سَثَّٕ

  َإِٔب َٛ لِإخْ َٚ َب اغْفشِْ ٌََٕب  ًْ فِٟ لٍُُٛثِٕبَ غِلاًّ سَثَّٕ لارَجَْؼَ َٚ  ِْ ب َّ َٓ سَجمَُٛٔبَ ثبِلِْإ٠ اٌَّز٠ِ

 ٌُ ح١ِ آَ أَِّهَ سَءُٚفٌ سَّ ُٕٛا سَثَّٕ َِ َٓ ءَا َّز٠ِ ٌٍِّ 

   َُّ٘بة َٛ ٌْ خً أَِّهَ أَٔذَ ا َّ ٓ ٌَّذُٔهَ سَحْ ِِ َ٘تْ ٌَٕبَ  َٚ بَ لارَضُِؽْ لٍُُٛثَٕبَ ثؼَْذَ ارِْ ٘ذ٠ََْزَٕبَ   سَثَّٕ

  َْآَ أف َٓ سَثَّٕ ١ ِّ سٍِْ ُِ بَ  فَّٕ َٛ رَ َٚ  شِؽْ ػ١ٍََْٕبَ صَجْشًا 

  ِلِٕبَ ػَزَاةَ إٌَّبس َٚ فِٟ اْلأخَِشَحِ حَسََٕخً  َٚ ١ْٔبَ حَسََٕخً  آَ ءَارِٕبَ فِٟ اٌذُّ  سَثَّٕ

  ُُ ٌْؼ١ٍَِ ١غُ ا ِّ َّٕآ أَِّهَ أَٔذَ اٌسَّ ِِ  ًْ بَ رمَجََّ  سَثَّٕ

  َْ ْٛ ب ٠صَِفُ َّّ حِ ػَ َْ سَثِّهَ سَةِّ اٌْؼِضَّ ذُ ِللهِ  سُجْحَب ّْ اٌْحَ َٚ  َٓ شْس١ٍَِْ ُّ َٝ اٌْ ٌَ ػٍَ سَلاَ َٚ

. َٓ ١ْ ِّ  سَةِّ اٌْؼَبٌَ

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh ■ 
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